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Strategi pemberdayaan petani adalah suatu kegiatan dengan tujuan yang 
jelas dan harus tercapai. Sistem pemberdayaan sayur yang aman dikonsumsi yaitu 
dengan menerapkan sistem penanaman secara organik. Tujuan penelitian ini: 
melakukan analisis eksternal dan internal dari Gapoktan Mulyo Santoso 
menggunakan analisis SWOT dan mengetahui strategi yang efektif dalam 
pemberdayaan petani melalui pengembangan sayur dan menyusun strategi 
pemberdayaan petani melalui pengembangan sayur organik oleh Gapoktan Mulyo 
Santoso. Jenis penelitian yaitu penelitian deskriptif menggunakan pendekatan 
deskriptif kuantitatif. Data yang digunakan yaitu data primer yang diperoleh 
melalui wawancara menggunakan kuesioner. Penelitian ini menggunakan metode 
analisis SWOT. Teknik pengambilan sampel yaitu secara sensus dengan 
menggunakan seluruh anggota populasi sebagai sampel. Hasil analisis faktor 
internal menunjukkan perolehan nilai skor indikator kekuatan sebesar 1.53 dan nilai 
skor indikator  kelemahan sebesar 1.04. Hasil analisis pada faktor eksternal 
perolehan nilai skor indikator peluang 1.32 dan nilai skor indikator ancaman 
sebesar 1.20. Nilai yang dihasilkan Analisis diagram SWOT pada sumbu X untuk 
faktor internal yakni 0.49 dan sumbu Y pada faktor eksternal yaitu 0.12. 
Berdasarkan  hasil analisis SWOT diketahui bahwa strategi yang digunakan oleh 
Gapoktan Mulyo Santoso adalah strategi agresif atau progresif yaitu dengan 
menggunakan kekuatan untuk memanfaatkan peluang dengan Menciptakan, 
menghasilkan dan mengembangkan usaha olahan produk hasil pertanian, seperti 
olahan keripik dan ketring makanan sehat, dan menambah jenis sayur yang 
dibudidayakan serta menjual pupuk organik yang dibuat untuk menambah 
pendapatan.   
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Farmer empowerment strategy is an activity with clear objectives and must 
be achieved. Vegetable empowerment system that is safe for consumption is by 
implementing an organic planting system. The purpose of this study: to carry out 
external and internal analysis of Gapoktan Mulyo Santoso using SWOT analysis 
and find out effective strategies in empowering farmers through vegetable 
development and compile strategies for empowering farmers through organic 
vegetable development by Gapoktan Mulyo Santoso. This type of research is 
descriptive research using a qualitative descriptive approach. The data used are 
primary data obtained through interviews using a questionnaire. This research uses 
the SWOT analysis method. The sampling technique is census by using all members 
of the population as samples. Internal factor analysis results show the acquisition 
of a strength indicator score of 1.53 and a weak indicator score of 1.04. The results 
of the analysis on external factors acquisition of the opportunity indicator score 1.32 
and the threat indicator score 1.20. The resulting value SWOT diagram analysis on 
the X axis for internal factors is 0.49 and Y axis on external factors is 0.12. Based 
on the results of the SWOT analysis, it is known that the strategy used by Gapoktan 
Mulyo Santoso is an aggressive or progressive strategy, namely by using the power 
to take advantage of opportunities by creating, producing and developing 
businesses of processed agricultural products, such as processed chips and ketring 
of healthy foods, and adding the types of vegetables that are cultivated and sold 
organic fertilizer made to supplement income. 
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